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BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Lembaga kursus Etnictro Music Education berdiri sejak tahun 2008 sebagai 
Lembaga kursus musik non formal. Lembaga kursus tersebut mampunyai mata 
pelajaran kursus seperti Elecktric Guitar, Classic Guita, Piano, Keyboard, Vocal, 
Bass, Drum, Violin dan Viola, Cello, Saxophone, Trumpet, Trombone, Flute, 
Composing, Audio Engineer, Band, Traditional Istrument.  
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
demostrasi, drill dan pemberian tugas. Materi pembelajaran Keyboard di Etnictro 
Music Education sangat lengkap, mulai dari pangenalan alat musik Keyboard, 
penjarian, latihan membaca (not balok, not angka), pengenalan akord dan 
pergerakannya, latihan tangga nada, latihan tehnik arpeggio, latihan harmonisasi 
serta latihan improvisasi. Lembaga kursus Etnictro Music Education memiliki 
beberapa ciri pelaksanaan pembelajan dan meteri yang diterapkan, ciri-ciri tersebut 
adalah; 
1. Pelanksanaan pembelajaran kursus dapat ditentukan siswa sendiri, siswa 
dapat memilih waktu kursus sesuai dengan waktu masing-masing. 
2. Pembelajaran teori menggabungkan dari beberapa buku panduan seperti buku 
Teori musik umum (Karl- Edmund), Teori musik1-2 (Hanna Sri), Ilmu 
harmoni (Karl- Edmund ), Seni musik non klasik (Budi linggono). Pada 
pelajaran praktik menggunakan Bayer Opus 101 dan Leila Fetcher. 
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3. Strategi pembelajaran keyboard di lembaga kursus Etnictro Music Education, 
juga menggunakan akord balikan sebagai media untuk mempercepat 
pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasakan penelitian tentang pembelajaran Keyboard di Lembaga Kursus 
Etnictro Music Education masih terdapat kekurangan, yaitu belum tersusunya 
materi dalam bentuk buku pembelajaran Keyboard. Oleh sebab itu perlu dibentuk 
tim khusus untuk menyusun meteri tersebut. Tim khusus tersebut boleh terdiri dari 
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